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INTISARI 

Bandar Udara Soekarno Hatta di Kota Tangerang merupakan salah satu Objek Vital Nasional 

yang mana dalam pengembangannya memerlukan perhitungan dan perancangan yang matang 

dikarenakan lokasi tersebut berada pada wilayah pesisir Pantai Utara Jawa yang diperkirakan 

memiliki jenis tanah berpasir dimana potensi likuifaksi dapat terjadi, sehingga mengacu pada 

bahaya yang dapat ditimbulkan oleh likuifaksi maka penting  untuk menganalisis potensi likuifaksi 

yang dapat terjadi. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi likuifaksi yang mungkin terjadi pada tanah di 

Bandara Soekarno-Hatta terutama pada area proyek pembangunan cross taxiway timur. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa nilai safety factor yang didapatkan dengan 

membandingkan nilai Cyclic Stress Ratio dan Cyclic Resistance Ratio dengan menggunakan 

parameter tanah yang berasal dari data uji bor (NSPT) dan sondir (CPT). Suatu tanah akan 

terlikuifaksi apabila memiliki nilai safety factor kurang dari satu dan tidak terlikuifaksi apabila 

nilainya lebih atau sama dengan satu.  

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukannya perhitungan dan analisis likuifaksi dengan 

nilai percepatan gempa rata-rata kota Tangerang sebesar 0,35 g. diketahui seluruh area cross 

taxiway timur Bandara Soekarno Hatta memiliki potensi untuk mengalami likuifaksi. Berdasarkan 

perhitungan dengan interpretasi data CPT akan mengalami likuifaksi pada rentang kedalaman 9,2m 

– 13,6m, sedangkan dengan menggunakan data SPT berpotensi mengalami likuifaksi pada rentang 

kedalaman 2m-20m. 
 

Kata kunci: Likuifaksi, Cyclic Stress Ratio, Cyclic resistance Ratio, N-SPT, Sondir 
 

ABSTRACT 

Soekarno-Hatta Airport in Tangerang City is one of the National Vital Objects which in its 

development requires careful calculations and design because the location is in the coastal area of 

North Java which is estimated to have sandy soil types where the potential for liquefaction can 

occur, thus referring to the danger can be caused by liquefaction, it is important for us to analyze 

the potential for liquefaction that can occur. 

This study aims to determine the potential for liquefaction that may occur on soil at Soekarno-

Hatta Airport, especially in the area of the east cross taxiway construction project. The method 

used in this study is the analysis of the value of the safety factor obtained by comparing the value of 

Cyclic Stress Ratio and Cyclic Resistance Ratio using soil parameters derived from drill test data 

(NSPT) and sondir (CPT). A soil will be simulated if it has a safety factor value of less than one 

and is not simulated if the value is more or equal to one. 

Based on the results of the study after liquefaction calculation and analysis carried out with 

the value of the earthquake acceleration the average of the city of Tangerang was 0.35g. It is 

known that the entire cross taxiway area east of Soekarno Hatta Airport has the potential to 

experience liquefaction. Based on calculations with the interpretation of CPT data it will 

experience liquefaction at an average depth of 9.2m - 13.6m, while using SPT data it has the 

potential to experience liquefaction at a depth of 2m-20m. 
 

Keyword: Liquefaction, Cyclic Stress Ratio, Cyclic resistance Ratio,N-SPT,  Sondir 
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1. PENDAHULUAN 

Likuifaksi merupakan suatu peristiwa 

hilangnya kekuatan geser tanah akibat 

meningkatnya tegangan air pori tanah pada 

saat terjadinya gempa bumi. Pada kondisi 

tersebut, tanah akan berubah dari keadaan 

padat menjadi keadaan cair, sehingga 

menjadi berbahaya bagi bangunan yang 

berdiri diatasnya. Untuk menentukan suatu 

daerah memiliki potensi likuifaksi atau tidak, 

dapat dilakukan dengan pendekatan uji 

lapangan seperti CPT dan SPT yang nantinya 

akan dihitung faktor keamanannya [4]. 

Penelitian mengenai potensi likuifaksi 

sudah sering kali dilakukan, salah satunya 

oleh Mina dkk (2017) dengan studi kasus 

pada proyek pembangunan gedung baru 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa di 

Kabupaten Serang. Dalam penelitian tersebut 

perhitungan resiko likuifaksi dilakukan 

berdasarkan data Standard Penetration Test 

dengan hasil akhir berupa peta resiko 

likuifaksi yang dapat terjadi di Kabupaten 

Serang terutama pada area pembangunan 

gedung tersebut.  

Menurut pengamatan penulis Bandar 

Udara Soekarno Hatta di Kota Tangerang 

merupakan salah satu Objek Vital Nasional 

yang mana dalam pengembangannya 

memerlukan perhitungan dan perancangan 

yang matang dikarenakan lokasi tersebut 

berada pada wilayah pesisir Pantai Utara 

Jawa yang diperkirakan memiliki jenis tanah 

berpasir dimana potensi likuifaksi dapat 

terjadi, sehingga mengacu pada bahaya yang 

dapat ditimbulkan oleh likuifaksi maka 

penting bagi kita untuk menganalisis potensi 

likuifaksi yang dapat terjadi. Hal ini lah yang 

pada akhirnya melatar belakangi penulis 

untuk menganalisis potensi likuifaksi yang 

mungkin terjadi di wilayah Tangerang 

terutama di Proyek Cross Taxiway Timur 

Bandara Soekarno-Hatta Tangerang. Dalam 

penelitian ini penulis akan menggunakan 

interpretasi data CPT dan SPT pada lokasi 

tersebut untuk mengetahui potensi likuifaksi 

jika terjadi gempa. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Siringoringo (2014), dalam penelitiannya 

mengenai “Analisis Potensi Likuifaksi Pada 

Sektor Runway dan Taxiway Bandar Udara 

Medan Baru”. Mendapatkan hasil 

perhitungan yakni percepatan gempa batuan 

dasar yang didapatkan pada frekuensi gempa 

antara tahun 1973-2012 adalah sebesar 

0,269g menggunakan atenuase joyner dan 

boore serta 0,131g menggunakan atenuase 

crouse. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

area Runway Bandar Udara Medan Baru 

memiliki lapisan tanah yang berpotensi 

terlikuifaksi pada kedalaman 4 hingga 11 

meter. Pada area Taxiway, memiliki lapisan 

tanah yang berpotensi terlikuifaksi yaitu pada 

kedalaman 3 hingga 11 meter dan pada 

kedalaman 18 meter[3]. 

Dari kajian yang dilakukan Kurniawan 

Nuri (2014) mengenai “Analisis Potensi 

Likuifaksi Berdasarkan Data CPT (Studi 

Kasus Sinter Plant dan Coke Plant Area 

Krakatau Posco Cilegon)”. Didapatkan hasil 

analisa perhitungan yang menunjukan daerah 

Sinter Plant & Coke Plant Area Cilegon 

memiliki nilai FS sebesar (< 0,5) pada 

kedalaman yang bervariasi, antara 0 sampai ± 

12 meter  kedalam  tanah, dibanding faktor 

keamanan yang ditetapkan, yaitu FS = 1. Hal 

ini berarti bahwa titik-titik yang dianalisa 

datanya mengalami likuifaksi[1].  

Sudirman (2017) dalam penelitiannya 

tentang “Analisa potensi likuifaksi 

berdasarkan data SPT (studi kasus proyek 

pembangunan gedung baru UNTIRTA 

sindang sari)”. Dari hasil analisa diarea itu 

memiliki rata-rata nilai N-SPT yang tinggi 

sehingga diketahui jenis tanah diarea tersebut 

adalah tanah pasir keras dan padat, sehingga 

berbanding lurus dengan nilai CRR yang 

didapatkan. Kemudian nilai CSR yang 

didapatkan juga tinggi berbanding lurus 

dengan percepatan gempa hasil analisis 

software NERA dengan nilai > 0,2 g. Dari 

hasil analisa FS diketahui titik BH-1 

dikedalaman  17.5-19,5 m mengalami 

likuifaksi dengan nilai 0,91 (FS<1). 

Sedangkan titik lain aman karena hasil yang 

didapat FS>1[2]. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil 

studi kasus pada Proyek Perluasan Area 

Taxiway Timur Bandara Soekarno Hatta, 

Kota Tangerang.  Data yang digunakan pada 

penelitian ini hanya terbatas pada data sondir 

(CPT) dan SPT yang digunakan untuk 



menghitung nilai faktor keamanan sebagai 

bagian dari analisis likuifaksi dilokasi 

tersebut [. 

Adapun tahapan-tahapan penelitian yang 

dilakukan penulis diilustrasikan dalam 

diagram alir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Tahapan Analisis Likuifaksi 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Perhitungan Percepatan Gempa 

Percepatan gempa (αmax) merupakan 

percepatan puncak muka tanah akibat 

getaran gempa yang terjadi. Metode 

penentuan percepatan gempa dapat 

menggunakan beberapa metode, antara 

lain, SNI 1726 - 2012, data puskim, dan 

software NERA.  Penulis pada 

penelitian ini menggunakan data 

percepatan gempa hasil penelitian 

percepatan gempa di crossway Bandara 

Soekarno-Hatta oleh Aisi Farhah pada 

tahun 2018 dengan menggunakan 

bantuan software NERA.  

b. Menghitung nilai Cyclic Stress Ratio 

(CSR) 

CSR=0,65 (
amax

g
) (

σvo

σ'vo
) rd   (1) 

Dimana:  

𝑎𝑚𝑎𝑥  = Percepatan gempa maximum 

𝜎𝑣𝑜 = Tegangan Total 

𝜎′𝑣𝑜 = Tegangan Efektif 

rd =Koefisien Tegangan  

 Reduksi[5] 

c. Menghitung nilai Cyclic Resistance 

Ratio (CRR). 

Menghitung Nilai CRR berdasarkan 

nilai N-SPT 

CRR7.5  =  exp[
(N1)60cs

14.1
+(

(N1)60cs

126
)2- 

   (
(N1)60cs

23,6
)3+(

(N1)60cs

25.4
)4-2.8] (2) 

Menghitung nilai CRR berdasarkan nilai 

CPT 

CRR7,5= exp[((qcIN)cs/540)+((qcIN)cs/67)2 

 ((qcIN)cs/80)3+((qcIN)cs/114)4- 3) 

d. Hitung nilai faktor keamanan. 

FS=
𝐶𝑅𝑅

𝐶𝑆𝑅
      (4) 

e. Penggambaran Peta dilakukan untuk 

mempermudah dalam menganalisis 

potensi likuifaksi. Penggambaran 

dilakukan dengan bantuan software 

autocad dan potensi likuifaksi 

diklasifikasikan digambarkan 

berdasarkan kedalaman dari potensi 

likuifaksi yang akan terjadi.. 

f. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian 

ini dilakukan berdasarkan nilai faktor 

keamanan yang didapatkan. Serta dari 

analisis output berupa grafik CSR vs 

Kedalaman, grafik CRR vs kedalaman, 

serta faktor keamanan vs kedalaman. 

Kemudian analisis terhadap kurva 

persebaran titik dilokasi penelitian yakni 

korelasi antara nilai qcIN dengan nilai 

rasio tahanan siklik (CRR).  

4. ANALISA HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

Analisa potensi likuifaksi secara garis 

besar merupakan perbandingan nilai CSR 

dan CRR, jika nilainya lebih dari satu maka 

lapisan tersebut aman dari likuifaksi 

sedangkan jika nilai kurang dari satu maka 

lapisan tanah tersebut berpotensi terjadi 

likuifaksi. Analisa langkah pertama yaitu 

menganalisa profil tanah yang memenuhi 

Mulai 

Pengumpulan 

Data  

Hitung Nilai 

Percepatan Gempa 

Hitung Nilai CSR 

Hitung Nilai CRR 

Berdasarkan Nilai 

SPT 
Berdasarkan Nilai 

CPT 

Hitung Nilai  

Fs= (CRR/CSR) 

Analisis dan Penggambaran Peta 

Potensi Likuifaksi 

Selesai 

Kesimpulan 



syarat terjadi likuifaksi, mencari nilai CSR, 

nilai CRR, dan kemudian membandingkan 

nilai tersebut untuk mendapatkan nilai faktor 

keamanan (FS). Berdasarkan nilai FS  

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

lapisan tanah tersebut aman atau tidak aman 

terhadap potensi terjadinya likuifaksi [5]. 

a. Analisa Likuifaksi dengan Data CPT 

Berikut ini perhitungan analisa likuifaksi 

menggunakan salah satu data CPT: 

1). Data 

Nomor Lapisan  : 2 

Kedalaman lapisan  : 20 cm 

Muka air tanah : -540 cm 

(γ)  : 0,00175kg/cm3 

qc  : 8 kg/cm2 

Perc. gravitasi (g)  : 980 cm/det2 

2). Tegangan Total (σo) 

σo = h x γ  

 = (20 cm) ( 0.00175 kg/cm3 )  

 = 0.035 kg/cm2  

3). Tegangan Efektif (σo’ ) 

σo’= σo - u   

 = (h x γ ) – ( hw x γw ) 

 = (20 x 0.00175) –(0x 0.000936)  

= 0.035 kg/cm2 [7] 

4). Mencari nilai Ic 

Ic = [(3.47 - log Q)2 - (1.22 +  

 log F)2]0.5 

Q  = [(qc - σo ) / Pa ][(Pa / σ‘vo )n] 

= [(qc - σo ) / Pa ][(Pa / σ ‘vo 

)]1.0  

= [(qc - σvo) / σ’vo ] 

= [(8 - 0.035) / 0.035] 

= 227.57 

F  = [ fs /( qc - σo )] x 100% 

= [ 6.25 / (8-0.035)] x100%  

= 0.785 

Ic = [(3.47 - log Q)2 + (1.22 +  

 log F)2]0.5 

= [ (3.47 – log 227.57)2  + (1.22 

+ log 0.785)2]0.5 

= 1.58  

untuk Ic ≤ 1.64, Kc = 1.0 

5). Normalisasi dari tahanan penetrasi 

konus 

qc1N  = CQ (qc / Pa) 

CQ = (Pa / σ’vo)n 

CQ  = (1 / 0.035 )1 

CQ = 28.571 

qc1N   = CQ (qc / Pa) 

 = 28.571 (8 /1) 

 = 228.571 

6). (qc1N)cs  = Kc qc1N 

= 1 x 228.571 

= 138.194 

7). CRR  = 93[(qc1N)cs / 1.000]3 + 0.08 

= 93 (138.194 / 1000)3 + 0.08 

= 1.191 

8). CSR = 0.65 ( 
𝑎 𝑚𝑎𝑥

𝑔
)(

σo

σ‘vo
) rd   

rd  = 1-0.00765z 

rd  = 1-0.00765 x 0.2 

= 0.998 

CSR  = 0.65 x (
0.359

0.98
) (

0.350

0.350
) x 0.998 

 = 0.238 

9). Fs = 
𝐶𝑅𝑅

𝐶𝑆𝑅
 = 

0.998

0.238
  

= 5.01 > 1 maka tidak 

terlikuifaksi 

Berikut hasil perhitungan keseluruhan 

analisa likuifaksi pada titik sondir S01 yang 

dimasukan kedalam tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Perhitungan Titik S01 

Depth (m) CRR CSR FS 

1 0.236 0.124 0.523 

2 0.234 0.094 0.400 

3 0.232 0.156 0.671 

4 0.231 0.099 0.430 

5 0.229 0.085 0.371 

6 0.244 0.080 0.329 

7 0.260 0.080 0.306 

8 0.273 0.081 0.297 

9 0.284 0.085 0.299 

10 0.290 0.081 0.279 

11 0.291 0.077 0.264 

12 0.291 0.079 0.271 

13 0.289 0.077 0.267 

14 0.287 0.078 0.272 

15 0.283 0.079 0.279 

16 0.278 0.080 0.287 

17 0.272 0.110 0.402 

18 0.265 0.197 0.745 

(Sumber : Hasil Analisa Penulis 2019) 

 



 
Gambar 1 Grafik CSR, CRR, FS vs Depth S01 

(Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2019) 

 

Tabel 2. Resume Hasil Perhitungan Potensi 

Likuifaksi dari data CPT. 
Titik Kedalaman Fs Keterangan 

S01 5.4-18m 0.263 Likuifaksi 

S02 5-18.2m 0.257 Likuifaksi 

S03 6-14m 0.285 Likuifaksi 

S04 6.2-14m 0.290 Likuifaksi 

S05 6.2-18m 0.273 Likuifaksi 

S06 6.4-18m 0.275 Likuifaksi 

S07 6.2-17m 0.284 Likuifaksi 

S08 6-16.8m 0.283 Likuifaksi 

S09 6.2-16.2m 0.286 Likuifaksi 

S10 5.6-17.6m 0.275 Likuifaksi 

S11 6-15.8m 0.283 Likuifaksi 

S12 6-17m 0.282 Likuifaksi 

S13 5.8-16.8m 0.279 Likuifaksi 

S14 6-15.8m 0.282 Likuifaksi 

S15 5.6-16.8m 0.273 Likuifaksi 

S16 6-18.4m 0.294 Likuifaksi 

S17 5.4-16.8m 0.274 Likuifaksi 

S18 5-16m 0.277 Likuifaksi 

S19 6-16.5m 0.286 Likuifaksi 

S20 5.6-17.6m 0.281 Likuifaksi 

S21 6.2-15.8m 0.295 Likuifaksi 

S22 6.6-17.6m 0.289 Likuifaksi 

S23 5.6-18.2m 0.274 Likuifaksi 

S24 5-16.6m 0.273 Likuifaksi 

S25 4-16.6m 0.255 Likuifaksi 

S26 6-15.6m 0.280 Likuifaksi 

S27 4.2-17m 0.270 Likuifaksi 

S28 4.8-17.2m 0.281 Likuifaksi 

S29 6.2-16.8m 0.307 Likuifaksi 

S30 5.6-16.8m 0.297 Likuifaksi 

S31 5.8-17m 0.293 Likuifaksi 

S32 6.0-16.8m 0.296 Likuifaksi 

S33 4.6-17.6m 0.273 Likuifaksi 

S34 4.0-17m 0.263 Likuifaksi 

S35 4.0-17.8m 0.262 Likuifaksi 

S36 5.0-17.6m 0.282 Likuifaksi 

S37 5.6-16.8m 0.288 Likuifaksi 

S38 6.6-17.6m 0.317 Likuifaksi 

S39 6.6-17m 0.311 Likuifaksi 

S40 5.8-14.2m 0.302 Likuifaksi 

(Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2019) 

 

b. Analisa Likuifaksi dengan Data SPT 

1). Data SPT 

 Nomor Lapisan : 17 

 Jenis Tanah  : Pasir  

 Kedalaman Lapisan : 34 m 

 Ground Water Level    : 8 m 

 N-SPT : 60 

Perc. gempa (amax) : 0,349 g 

2). Tegangan Total (σ) 

σ  = (h x γsat) + σlapissan atas  

= (2 x 23) + 694,71 

= 740,71 KN/m2 

3). Tegangan Efektif (σ’) 

σ’  = (h x γ) + σ’lapissan atas  

 = (h x( γsat – γw)) + σ’lapissan atas 

 = (2 x (23 – 9,81)) + 439,65 

 = 466,03 KN/m2[] 

4). Reduksi Tegangan (rd) [] 

rd =  

 
(1 − 0,4113𝑧0,5 + 0,04052𝑧 + 0,001753𝑧1,5)

(1 − 0,4177𝑧0,5 + 0,05729𝑧 − 0,006205𝑧1,5 + 0,001210𝑧2)
                   



 = 
(1−0,4113(38)0,5+0,04052(38)+0,001753(38)1,5)

(1−0,4177(38)0,5+0,05729(38)−0,006205(38)1,5+0,001210(38)2)
 

  = 0,48 m 

5). Cyclic Stress Ratio (CSR) 

CSR  = 0,65 (
𝑎𝑚𝑎𝑥

𝑔
) 𝑥 (

𝜎

𝜎′) 𝑥 𝑟𝑑   

    = 0,65 (
0,349 g

g
) 𝑥 (

740,71

466,03
) 𝑥 0,48 

   = 0,173 

6). Faktor Koreksi (N1)60 

CN = 
2,2

(1,2+
𝜎′

𝑃𝑎

 = 
2,2

(1,2+
466,03

98,066

 = 0,37 

CE = 1 

CB = 1 

CR = 0,75 

CS = 1 

(N1)60  = Nm CN CE CB CR CS 

 = 60x0,37 x 1x1x0,75x1 

 = 16,63 

7). Menentukan (N1)60cs 

 Diambil (Fc = 5 % , α = 0 , β = 1 

 (N1)60cs  = α + β x (N1)60 

 = 0 + 1 x 16,63 

 = 16,63 

8). Cyclic Resistance Ratio (CRR7,5) 

CRR7,5 = exp (
(N1)60cs

14,1
+ (

(N1)60cs

126
)2 + 

 (
(N1)60cs

23,6
)3 + +(

(N1)60cs

25,4
)4 

+2,8)  

 = exp (
16,63

14,1
+ (

16,63

126
)2 + 

 (
16,63

23,6
)3 + +(

16,63

25,4
)4 + 2,8) 

 = 0,170 

9). Faktor Keamanan (FS) 

FS  = 
𝐶𝑅𝑅7,5

𝐶𝑆𝑅
 

 = 
0.170

0,173
 

 = 0.98 < 1 (Terlikuifaksi) 

 

Perhitungan analisa potensi likuifaksi 

pada titik BH-04 dapat dilihat pada tabel 

3 dibawah ini. Untuk mempermudah 

analisa penulis juga menyajikannya 

dalam bentuk grafik 2 
Tabel 3 Rekapitulasi Perhitungan Titik 

BH04 

Depth 

(m) 
CRR CSR FS 

2 1.757 0.224 2.00 

4 0.459 0.221 2.00 

6 0.163 0.217 0.75 

8 0.344 0.243 1.42 

10 0.328 0.255 1.29 

12 0.437 0.255 1.71 

14 0.652 0.247 2.00 

16 0.917 0.233 2.00 

18 0.462 0.220 2.00 

20 0.433 0.208 2.00 

22 0.340 0.198 1.71 

24 0.295 0.192 1.54 

26 0.210 0.186 1.13 

28 0.197 0.182 1.08 

30 0.187 0.179 1.05 

32 0.178 0.176 1.01 

34 0.170 0.173 0.98 

36 0.164 0.171 0.96 

38 0.158 0.169 0.94 

(Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2019) 

 
Gambar 2 Grafik CSR, CRR, FS vs Depth BH04 

(Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2019) 

Tabel dan Grafik CSR, CRR, FS vs Depth 

pada titik uji SPT lainnya terlampir pada 

lampiran 2 dalam penelitian ini. Hasil dari 

perhitungan analisa potensi likuifaksi dengan 

jumlah 10 titik yang tersebar secara acak di 

Cross Taxiway Timur Bandara Soekarno 

Hatta. Ditampilkan dalam bentuk resume 

pada tabel 4 dibawah ini : 
Tabel 4 Resume Hasil Perhitungan dari Data SPT 

No Titik 
Kedalaman 

(m) 

fs 

terkecil 
Keterangan 

1 BH01 14-38 0.672 Likuifaksi 

2 BH02 28-38 0.525 Likuifaksi 

3 BH03 24-38 0.665 Likuifaksi 

4 BH04 34-38 0.731 Likuifaksi 

5 BH05 30-38 0.502 Likuifaksi 

6 BH06 32-38 0.851 Likuifaksi 

7 BH07 30-38 0.453 Likuifaksi 

8 BH08 22-38 0.468 Likuifaksi 



9 BH09 24-38 0.514 Likuifaksi 

10 BH10 32-38 0.714 Likuifaksi 

(Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2019) 

Hasil analisa potensi likuifaksi menggunakan 

data SPT pada Cross Taxiway Bandara 

Soekarno Hatta cenderung mengalami 

potensi likuifaksi. Hal ini diketahui setelah 

nilai Safety Factor yang didapat pada 

beberapa titik memiliki nilai kurang dari satu 

(FS<1) pada rentang kedalaman rata-rata 6m-

8m. Hanya pada titik BH04 yang tidak 

memiliki potensi likuifaksi. Berdasarkan hal 

tersebut diketahui likuifaksi cenderung 

terjadi pada tanah dengan jenis tanah berupa 

pasir lanau. 

c. Peta Potensi Likuifaksi 

 
Gambar 3 Area tinjauan berada pada area East 

Cross Taxiway 
(Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2019) 

 

 

Gambar 4 Peta Likuifaksi Berdasarkan Data CPT 
(Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2019) 

 
Gambar 5 Peta Likuifaksi Berdasarkan Data SPT 

(Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2019) 

 

5. Kesimpulan Dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan utama dari tugas akhir ini ialah 

melihat sebuah potensi likuifaksi yang terjadi 

pada suatu wilayah proyek pembangunan 

Cross Taxiway Timur Bandar Udara 

Soekarno-Hatta. Dengan dua uji lapangan 

yang dilakukan yaitu sondir (CPT) sebanyak 

40 titik dan bor dalam (SPT) sebanyak 10 

titik, bisa didapatkan parameter-parameter 

yang dapat digunakan untuk menghitung 

potensi likuifaksi dari wilayah tersebut yang 

di analisis dari masing-masing titik uji. Dari 

titik yang ditinjau didapat kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil analisa profil tanah 

pada lokasi penelitian, pada lapisan atas 

didominasi tanah lempung dengan nilai 

N-SPT cenderung kecil dan lapisan bawah 

dominan tanah pasir keras dan padat, hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 

rata-rata nilai N-SPT yang cukup besar.   

b. Dari titik uji yang berdampingan, Hasil 

nilai CSR yang didapatkan relatif sama 

dari kedua metoda baik CPT maupun 

SPT, sedikit perbedaan diakibatkan 

interpretasi muka air tanah yang berbeda 

dari titik uji yang berdampingan tersebut. 

c. Hasil nilai CRR yang dihasilkan dari 

metoda CPT dan SPT memiliki perbedaan 



yang dikarenakan CPT umumnya 

memiliki keterbatasan terhadap tanah 

berpasir. Sehingga dari hasil nilai CRR 

yang berbeda, secara langsung 

mempengaruhi nilai faktor kemananan 

yang berbeda pula untuk masing-masing 

data yaitu CPT dan SPT. 

d. Berdasarkan hasil perhitungan faktor 

keamanan (FS) pada data sondir (CPT) 

diketahui lokasi yang paling mungkin 

memiliki potensi likuifaksi terdapat pada 

titik S25 dengan nilai faktor keamanan 

0,255 pada kedalaman 9,6m. sedangkan 

dari hasil perhitungan faktor keamanan 

(FS) pada data N-SPT diketahui lokasi 

yang paling mungkin memiliki potensi 

likuifaksi terdapat pada titik BH07 dengan 

nilai faktor keamanan 0,453 pada 

kedalaman 8 m. Dari nilai rata-rata faktor 

keamanan yang dihasilkan baik oleh data 

CPT dan NSPT diketahui kurang dari 1 

(FS<1) sehingga rata-rata tiap titik 

mengalami likuifaksi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

disarankan beberapa hal berikut: 

a. Penentuan nilai CRR dan faktor 

keamanan dari kedua data yang berbeda 

dengan uji berbeda, perlu menjadi 

perhatian khusus ketika output yang 

dihasilkan memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan. Dengan perbandingan 

ini diharapkan didapatkan sebuah 

keputusan yang tepat dalam melakukan 

asumsi desain pada konstruksi yang akan 

dibangun diatasnya dengan mengambil 

nilai faktor keamanan (SF) yang paling 

kritis. 

b. Terjadinya likuifaksi tidak semata-mata 

dilihat dari nilai SPT atau nilai tahanan 

ujung (CPT), namun juga bergantung 

pada gradasi butiran pada tanah tersebut. 

Untuk itu perlu adanya pengujian lebih 

lanjut dengan uji gradasi butiran 

kemudian dikorelasikan dengan hasil 

perhitungan potensi likuifaksi dibeberapa 

titik pengujian. 

c. Dari hasil yang didapatkan bahwa banyak 

titik yang memiliki potensi likuifaksi 

sehingga dibutuhkan sebuah usaha 

perbaikan tanah yang dapat berupa 

pemadatan lahan,  perbaikan tanah dengan 

menggunakan kolom-batu (stone column), 

vibroflotation, deep dynamic compaction, 

compaction grouting, deep soil mixing 

maupun jet grouting  yang tentunya 

dipadukan dengan pembuatan saluran 

drainase yang efektif.  

d. Penelitian yang dilakukan oleh penulis 

hanya sebatas menggunakan pendekatan 

nilai bor dalam (SPT) dan sondir (CPT). 

Pada penelitian kedepannya perlu juga 

diperlukan juga analisa likuifaksi dengan 

pendekatan yang lain seperti dengan data 

BPT, data Vs dan lainnya sehingga dapat 

dibandingkan perhitungan yang lebih 

akurat diantara semua metode pendekatan 

analisa likuifaksi. 
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